ABSTRAK

KONSEP DZIKIR DALAM AL-QUR’AN MENURUT AR RAZI DALAM
TAFSIR MAFATIH AL-GHAIB DAN RELEVANSINYA TERHADAP
PENANGANAN ANXIETY DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI
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Dzikir merupakan konsep fundamental dalam Al-Qur’an yang berfungsi
menguatkan hubungan spiritual manusia dengan Allah. Dalam kehidupan
modern, gangguan kecemasan (anxiety) menjadi masalah psikologis yang semakin
meningkat dan membutuhkan pendekatan komprehensif, termasuk pendekatan
spiritual. Tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhruddin Ar-Razi memberikan
penjelasan rasional-filosofis mengenai dzikir yang berpotensi relevan dengan
kebutuhan terapi psikologis masa kini.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep dzikir dalam Al-
Qur’an menurut Ar-Razi dalam Mafatith al-Ghayb serta menganalisis relevansinya
terhadap penanganan kecemasan dalam perspektif psikologi.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir
tematik, mengkaji ayat-ayat tentang dzikir dan penafsiran Ar-Razi, kemudian
menghubungkannya dengan teori-teori psikologi mengenai kecemasan. Sumber
primer penelitian adalah Mafatih al-Ghayb, didukung literatur psikologi modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ar-Razi memahami dzikir sebagai
aktivitas hati dan akal yang mengantarkan manusia kepada kesadaran Ilahiah,
bukan sekadar pengucapan lisan. Menurut Ar-Razi, dzikir berperan dalam
menenangkan jiwa, menstabilkan emosi, menguatkan tawakkal, dan
menghilangkan rasa takut berlebih. Nilai-nilai dzikir yang dijelaskan Ar-Razi
memiliki relevansi signifikan dengan konsep regulasi emosi dalam psikologi,
sehingga dapat menjadi pendekatan pendukung dalam penanganan kecemasan.

Penelitian merekomendasikan studi lanjutan yang bersifat empiris untuk
menguji efektivitas praktik dzikir sebagai intervensi psikologis, serta
pengembangan model psikoterapi Islam berbasis konsep dzikir sebagaimana
dijelaskan Ar-Razi.

Kata Kunci: Dzikir, Fakhruddin Ar Razi, Anxiety, Psikologi Islam.
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